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Abstract: The increasing of description writing with Mind Mapping methods on students fourth grade in SD 
Negeri Sine 01 Sragen at academic year 2012/2013. The purpose of the research are to increase description 
writing skills with using Mind Mapping methods for fourth grade students SD N Sine 01 Sragen. Data collection 
techniques used interviews, observations, documentation, and tests. The techniques of data analysis used 
analytical interactive model that consists of four components, they are collecting data, data reduction, data 
display, and conclusion drawing/ verification. The concluision from the research is applying Mind Mapping 
methods can increase description writing skills. 
 
Abstrak: Peningkatan keterampilan menulis deskripsi melalui metode Mind Mapping. Tujuan penelitian adalah 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui metode Mind Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 
Sine 01 Sragen. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri tiga siklus, tiap siklus terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data model interaktif yang terdiri dari empat 
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulannya adalah penerapan metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 
 
Kata kunci: Mind Mapping. Keterampilan Menulis Deskripsi  
 
Salah satu bidang aktivitas dan materi 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar yang memegang peranan penting ada-
lah pembelajaran menulis. Menulis merupa-
kan salah satu dari empat keterampilan ber-
bahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh 
siswa. Keterampilan menulis tidak secara o-
tomatis dikuasai oleh siswa, melainkan ha-
rus melalui latihan dan praktek yang banyak 
dan teratur sehingga siswa lebih mudah 
mengembangkan gagasan maupun ide dalam 
bentuk tulisan. Oleh karena itu,  keterampilan 
menulis siswa harus mulai ditingkatkan dari 
pendidikan dasar.  
Cara guru dalam menyampaikan ma-
teri menulis dekripsi di SD Negeri Sine 01 
Sragen juga belum sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan hasil observasi dalam proses 
pembelajaran, cara guru dalam menyampai-
kan materi menulis deskripsi masih meng-
gunakan ceramah sehingga pembelajaran 
kurang bermakna bagi siswa. Dari hasil 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
Sine 01 Sragen diperoleh informasi alasan 
guru menggunakan metode ceramah karena 
guru kelas IV SD Negeri Sine 01 sudah ter-
biasa menggunakan metode ceramah dalam 
menjelaskan materi tentang menulis des-
kripsi. Kondisi pembelajaran tersebut mem-
buat siswa tidak mampu mengembang-kan 
ide maupun gagasan mereka kedalam  bentuk 
tulisan. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes 
prasiklus yang dilaksanakan hari Rabu tang-
gal 7 Februari 2103, hanya 19 siswa dari 49 
siswa kelas IV yang mendapat nilai diatas 
atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) 70. Sedangkan 30 siswa lainnya 
mendapat nilai kurang dari KKM. Hasil tes 
prasiklus tersebut menunjukkan bahwa kete-
rampilan menulis deskripsi  siswa kelas IV 
SD Negeri Sine 01 masih rendah sehingga 
perlu dilakukan tindakan untuk memper-
baikinya. 
Tindakan perbaikan untuk mengatasi 
masalah tersebut dapat dilakukan dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang da-
pat meningkatkan keterampilan menulis des-
kripsi siswa. Salah satu metode yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
si siswa adalah metode Mind Mapping. Me-
tode Mind Mapping merupakan alat berpikir 
kreatif yang mencerminkan cara kerja alami 
otak (Buzan, 2007). 
Sejalan dengan jurnal internasional 
tentang penelitian kualitatif oleh Johannes 
Wheeldon tahun 2009 menyebutkan bahwa 
Mind Mapping adalah teknik yang dapat 
menunjukkan bagaimana orang memvisuali-
sasikan hubungan antara berbagai konsep.  
Dari beberapa pengertian metode 
Mind Mapping yang disampaikan oleh para 
ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
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metode Mind Mapping adalah suatu cara 
yang teratur yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan mata pelajaran tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan dida-
sarkan pada cara kerja otak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa otak manusia menyim-
pan informasi dalam kotak-kotak sel saraf 
yang tidak terjejer rapi melainkan dikum-
pulkan pada sel-sel saraf tersebut akan tam-
pak seperti cabang-cabang pohon. Dengan 
demikian jika informasi disimpan seperti cara 
kerja otak, maka informasi akan tersimpan 
dengan baik dan hasil akhirnya membuat 
proses belajar semakin mudah dan kreatif. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri Sine 01 Sragen, semester ge-
nap. 
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas IV SD Negeri Sine 01 Sragen de-
ngan jumlah siswa 49, yang terdiri dari 26 
siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Pe-
nelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yak-
ni mulai bulan Desember sampai Mei.  
Prosedur penelitian ini dilakukan da-
lam empat tahap seperti yang dikemukakan 
oleh Suharsimi Arikunto (2010) yaitu peren-
canaan (planning), tindakan (acting), penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah wawan-
cara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam pene-
litian adalah teknik analisis data model in-
teraktif. Miles, M. B. dan Huberman, M. 
(2009) mengemukakan bahwa aktivitas dlam 
analisi data model interaktif yaitu pengum-
pulan data, reduksi data (data reduc-tion), 
penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (verification) yang berlangsung 
secara interaktif. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, keterampilan me-
nulis deskripsi siswa masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil prasiklus yaitu dari 
49 siswa hanya 19 siswa yang mendapat nilai  
sama dengan atau lebih dari Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yaitu sedangkan 30 
siswa lainnya mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Pra-
siklus 
No 
Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi Persentase 
1 48-53 2 50,5 101 4 
2 54-59 13 56,5 734,5 26 
3 60-65 12 62,5 750 24 
4 66-71 9 68,5 616,5 19 
5 72-77 9 74,5 670,5 19 
6 78-83 3 80,5 241,5 6 
7 84-89 1 86,5 86,5 2 
Jumlah 49 479,5 3200,5 100 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
belum tuntas sebanyak 30 siswa atau 61% 
dan siswa yang sudah tuntas adalah 19 siswa 
atau 39%. Nilai tertinggi pada prasiklus ada-
lah  86 sedangkan nilai terendah adalah 48.  
Pada siklus I, keterampilan menulis 
deskripsi siswa sudah meningkat.Akan tetapi, 
masih ada siswa yang masih mengalami ke-
sulitan dalam mengembangkan Mind Ma-
pping menjadi paragraf. Hal ini dikarenakan 
siswa belum terbiasa mengembangkan pa-
ragraf menggunakan metode Mind Mapping. 
Sehingga guru harus menerangkan kembali 
cara mengembangkan Mind Mapping men-
jadi paragraf dengan baik dan benar pada 
siklus selanjutnya.  
Nilai keterampilan menulis deskripsi 
pada siklus I diperoleh nilai tertinggi adalah 
87 sedangkan nilai terendah adalah 64. Dis-
tribusi frekuensi nilai keterampilan menulis 
deskripsi siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini.   
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Si-
klus I 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 64-67 10 65,5 655 20 
2 68-71 5 69,5 374,5 10 
3 72-75 11 73,5 808,5 22 
4 76-79 12 77,5 930 24 
5 80-83 7 81,5 570,5 15 
6 84-87 4 85,5 324 9 
Jumlah 49 453 3653,5 100 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
siswa yang memproleh nilai diatas KKM 
(≥70) adalah sebanyak 36 siswa atau 74% 
dan siswa yang memperoleh KKM adalah 13 
siswa atau 26%. 
Kegiatan pembelajaran keterampilan  
menulis deskripsi masih perlu diperbaiki lagi 
yaitu tentang tatacara penulisan menulis ka-
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rangan deskripsi yang baik dan benar selain 
itu guru juga harus memberikan arahan ter-
hadap siswa mengenai mengembangkan pa-
ragraf dengan menggunakan Mind Mapping 
sehingga pembelajaran keterampilan menulis 
deskripsi akan dilanjutkan ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekura-
ngan pada siklus I kemudian dicari cara un-
tuk menyelesaikannya. Hasil refleksi terse-
but adalah dengan cara memperbaiki kegia-
tan dalam pembelajaran yang melibatkan ke-
aktifaan siswa dalam hal ini guru harus lebih 
melibatkan pada siklus selanjutnya sehingga  
dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih 
antusias dan siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi, dan memberikan penguatan bagi 
siswa yang belum tuntas supaya lebih giat 
belajar 
Adanya refleksi dari siklus I tersebut 
dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis deskripsi. Hal ini dapat dibuk-
tikan dengan meningkatnya nilai keteram-
pilan menulis deskripsi pada siswa bila di-
bandingkan dengan siklus I. Nilai tertinggi 
pada siklus II adalah 90 dan nilai terendah 
sebesar 65.  
Distribusi Frekuensi nilai keteram-
pilan menulis deskripsi siklus II dapat dili-
hat pada tabel 3 di bawah ini.  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Si-
klus II 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 65-68 6 66,5 399 12 
2 69-72 3 70,5 211,5 6 
3 73-76 4 74,5 298 9 
4 77-80 8 78,5 628 16 
5 81-84 13 82,5 1072,5 27 
6 85-88 10 86,5 865 20 
7 89-92 5 90,5 425,5 10 
Jumlah 49 549,5 3899,5 100 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥70 
adalah 42 siswa atau 86% dan sisw yang 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 7 siswa atau 14%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
masih ada siswa yang belum tuntas karena 
masih mendapat nilai di bawah KKM. 
Sehingga pembelajaran akan dilanjut-kan ke 
siklus III.  
Pada akhir siklus II diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui keku-
rangan pada siklus II kemudia dicari cara un-
tuk menyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut 
adalah memberikan penguatan bagi siswa 
yang belum tuntas supaya lebih giat belajar 
dan berani bertanya jika belum memahami 
materi yang disampaikan oleh guru selama 
pembelajaran. 
Adanya refleksi tersebut dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis deskipsi. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya ni-
lai keterampilan menulis deskripsi diban-
dingkan dengan sikus II. Nilai tertinggi pada 
siklus III sebesar 96 sedangkan nilai teren-
dahnya adalah 69.  
Distribusi frekuensi nilai keteram-
pilan menulis deskripsi siklus III dapat dili-
hat pada tabel 4 di bawah ini.  
 Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Si-
klus III 
No Nilai 
Interval 
Fi Xi fi.xi Persentase 
1 69-72 4 70,5 282 9 
2 73-76 1 74,5 74,5 2 
3 77-80 3 78,5 235,5 6 
4 81-84 8 82,5 660 16 
5 85-88 11 86,5 951,5 22 
6 89-92 13 90,5 1176,5 26 
7 93-96 9 94,5 850,5 19 
Jumlah 49 577,5 4230,5 100 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
adalah 46 siswa atau 94% dan siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM sebesar 3 
siswa atau 6%. Dari hasi tersebut dapat dike-
tahui bahwa upaya untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis deskripsi dengan mene-
rapkan metode Mind Mapping sudah berha-
sil karena sudah mencapai target pencapaian 
sesuai dengan indikator sebelumnya yaitu 
90% siswa memperoleh nilai di atas KKM. 
Oleh karena itu, penelitian ini tidak dilan-
jutkan ke sikus berikutnya.  
 
PEMBAHASAN 
Nilai keterampilan menulis deskripsi 
pada siswa kelas IV SD Negeri Sine 01 
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Sragen pada kondisi awal masih rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil tes prasiklus 
dimana hanya 19 siswa atau 39% dari 49 
siswa yang mendapat nilai sama dengan atau 
lebih dari KKM (70) sedangkan 30 siswa la-
innya belum mencapai nilai sama dengan a-
tau lebih dari KKM. Oleh karena itu, perlu 
diadakan tindakan perbaikan untuk menga-
tasi rendahnya keterampilan menulis deskrip-
si dengan menerapkan metode Mind Ma-
pping.  
Dengan demikian, metode Mind Ma-
pping sangat cocok diterapkan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya menu-
lis deskripsi. Hal ini dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai siswa pada setiap siklusnya. 
Pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai 
di atas KKM sebanyak 36 siswa atau 74%. 
Nilai rata-rata siswa adalah 74,5. Pada siklus 
II siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 42 siswa atau 86%. Nilai rata-rata 
siswa adalah 78,8. Pada siklus III siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 46 
siswa atau 94%. Nilai rata-rata siswa adalah 
84,6.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dlaksanakan sebanyak tiga 
siklus dengan menerapkan metode Mind 
Mapping dalam pembelajaran keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Sine 01 Sragen, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Mind Mapping 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi hali pada siswa kelas IV SD Negeri 
Sine 01 Sragen tahun ajaran 2012/2013. Hal 
ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
keterampilan menulis deskripsi yaitu pada 
prasiklus nilai rata-rata siswa adalah 65. Pada 
siklus I nilai rata-rata siswa adalah 74,5; pada 
siklus II nilai rata-rata siswa adalah 78,8 dan 
pada siklus III nilai rata-rata siswa sebesar 
84,6. Ketuntasan nilai keterampilan menulis 
deskripsi pada prasiklus sebanyak 19 siswa 
atau 39%; siklus I siswa yang mendapatkan 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebanyak 36 siswa atau 74%; siklus 
II siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 42 siswa atau 86% dan siklus III 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 46 siswa atau 94%. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan metode Mind Mapping 
ditemukan beberapa kendala. Salah satu 
kendala yang ditemukan adalah guru belum 
pernah menerapkan metode Mind Mapping 
dalam pembelajaran apapun sehingga penge-
tahuan guru mengenai metode Mind Mapping 
masih kurang. Kendala tersebut dapat diatasi 
dengan menambah wawasan guru mengenai 
metode Mind Mapping.  
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